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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memeriksa dampak kepercayaan dan persepsi risiko terhadap
keputusan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) mengenai adopsi produk asuransi dalam konteks
Indonesia, serta peran mereka dalam memfasilitasi pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) untuk tahun 2030. Pendekatran metodologis yang digunakan adalah kuantitatif, menggunakan
teknik survei terhadap 200 peserta UMKM di empat provinsi utama. Analisis data dilakukan melalui
pemanfaatan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Temuan mengungkapkan
bahwa kepercayaan terhadap penyedia asuransi (f§ = 0.42; p <0.01) dan persepsi risiko ( = 0.37; p <0.05)
memberikan pengaruh signifikan secara statistik pada kecenderungan untuk mengadopsi asuransi.
Sebaliknya, literasi keuangan tidak menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan (f = 0.19; p = 0.08).
Implikasi yang timbul dari hasil ini menggarisbawahi bahwa kebutuhan kritis untuk meningkatkan
transparansi dalam penawaran layanan dan implementasi inisiatif pendidikan yang berfokus pada
manajemen risiko untuk mendorong inklusi asuransi yang lebih besar dalam sektor UMKM.

Kata kunci: UMKV, inklusi asuransi, kepercayaan, persepsi risiko, literasi keuangan

ABSTRACT

This study aims to examine the impact of trust and risk perception on the decisions of Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSMEs) regarding the adoption of insurance products in the Indonesian context, as well
as their role in facilitating the achievement of the Sustainable Development Goals (SDGs) for 2030. The
methodological approach used was quantitative, employing a survey technique with 200 MSME participants
in four key provinces. Data analysis was conducted through the use of Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS-SEM). The findings revealed that trust in insurance providers ( = 0.42; p < 0.01) and
risk perception ( = 0.37; p < 0.05) exerted a statistically significant influence on the propensity to adopt
insurance. In contrast, financial literacy did not show a significant direct influence (f§ = 0.19; p = 0.08). The
implications arising from these results underscore the critical need to increase transparency in service
offerings and implement educational initiatives focused on risk management to encourage greater insurance
inclusion in the MSME sector.

Keywords: MSMEs, insurance inclusion, trust, risk perception, financial literacy

1. PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan komponen penting dari lanskap
ekonomi Indonesia ; tetapi tingkat adopsi asuransi di sektor ini ternyata masih rendah . Berbagai
studi sebelumnya telah membahas literasi keuangan dan aksesibilitas layanan keuangan sebagai
faktor utama dalam inklusi asuransi (Tambunan, 2019; Zhang et al., 2022).
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Namun, penelitian ini berkontribusi dengan menyoroti aspek kepercayaan terhadap penyedia
asuransi dan persepsi risiko dalam mempengaruhi keputusan UMKM untuk mengadopsi asuransi
(Sinaga etal., 2024). Berbeda dengan studi sebelumnya yang sebagian besar berkonsentrasi pada
aspek finansial, penelitian ini menguji determinan psikologis dan perilaku dalam konteks adopsi
asuransi di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan pendekatan yang lebih
holistik dengan menggabungkan perspektif kognitif dan perilaku dalam menjelaskan keputusan
keuangan UMKM (Hasangapan Mikkael et al., 2020).

Proses pengambilan keputusan UMKM mengenai pemanfaatan asuransi dipengaruhi tidak
semata-mata hanya ketersediaan produk (Handayani, 2023), tetapi juga oleh dimensi kognitif
dan psikologis, termasuk pemahaman risiko dan kepercayaan pada penyedia asuransi (Zhang et
al,, 2022). Data yang diambil dari Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun
2024 menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan untuk UKM di Indonesia mencapai 65,43%,
sedangkan tingkat inklusi keuangan mencapai 75,02% (Keuangan, 2024).

Namun demikian, tingkat inklusi asuransi di kalangan UKM tetap sangat rendah, hanya
12,21%, sehingga mengungkapkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman keuangan dan
implementasi praktis (Laporan Kinerja UMKM Indonesia, 2023).

Dalam survei komprehensif yang melibatkan 200 usaha mikro, kecil, dan menengah
(UKM), ditentukan bahwa hanya 18% responden yang memiliki asuransi bisnis, sementara 82%
substantif tidak mendapatkan pertanggungan asuransi meskipun fakta bahwa 60% dari
responden ini mengakui kelebihannya (Struwig, F. W. & Lillah, 2017). Kejadian ini memicu
sejumlah besar pertanyaan, terutama mengenai sejauh mana literasi keuangan mempengaruhi
pilihan UMKM dalam akuisisi asuransi, serta apakah aksesibilitas layanan keuangan mikro
berperan dalam memfasilitasi inklusi asuransi.

Selanjutnya, penelitian ini menyelidiki cara-cara di mana persepsi risiko dan kepercayaan
pada penyedia asuransi mempengaruhi pilihan produk asuransi UMKM (Gondal, A. Y. & Madni,
2024). UMKM bersaing dengan ketidakpastian ekonomi yang semakin rumit, yang memerlukan
pendekatan yang lebih metodis untuk manajemen risiko (Napitupulu et al., 2025). Namun
demikian, akses terbatas ke informasi terkait dan pemahaman produk asuransi sering kali
merupakan penghalang yang signifikan (Faizal et al., 2024).

Dalam kerangka teoritis rasionalitas terbatas, penting untuk menyadari bahwa proses
pengambilan keputusan UKM mengenai adopsi asuransi tidak sepenuhnya didasarkan pada
rasionalitas. Fenomena ini terjadi karena keterbatasan informasi yang tersedia bagi mereka.
Misalnya, survei mengungkapkan bahwa 52% UKM menghadapi tantangan dalam memperoleh
informasi terkait mengenai produk asuransi, yang berpuncak pada keengganan mereka untuk
terlibat dalam perlindungan keuangan (Pathak, S. & Chica-Olmo, 2021).

Hasilnya menggarisbawahi kekurangan mendasar terletak pada aksesibilitas informasi,
meskipun literasi keuangan di kalangan UKM relatif kuat. Akibatnya, tantangan yang paling
signifikan tetap penekanan pada penyediaan informasi yang lebih transparan dan mudah diakses.
Dalam ranah persepsi risiko, diamati bahwa 45% dari peserta yang disurvei menganggap risiko
yang terkait dengan perusahaan mereka minimal, yang akibatnya mempengaruhi keraguan
mereka untuk terlibat dalam akuisisi produk asuransi (Zhong et al., 2024). Bersamaan dengan
itu, sikap yang dipegang terhadap penyedia asuransi berfungsi sebagai faktor penting dalam
proses pengambilan keputusan.

Bukti empiris menunjukkan bahwa hanya 39% responden yang menunjukkan tingkat
kepercayaan yang tinggi pada penyedia asuransi, dan konstruksi ini sangat mempengaruhi
kecenderungan mereka untuk mendapatkan produk asuransi (8 = 0.42; P <0.01) (Salim et al,,
2015). Keterbatasan dalam persepsi risiko dan kepercayaan pada penyedia asuransi telah
muncul sebagai hambatan utama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam
mengamankan cakupan asuransi yang memadai.

The Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa kecenderungan untuk
mengadopsi asuransi dibentuk tidak hanya oleh literasi keuangan (Khan et al., 2020) tetapi juga
oleh sikap individu terhadap asuransi, norma sosial yang berlaku, dan persepsi mereka tentang
kontrol keuangan. Dalam konteks operasi UMKM, ada keharusan untuk memperkuat hubungan
antara determinan psikologis ini dan penyerapan produk asuransi. Banyak UKM mungkin
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memiliki ketajaman keuangan yang memadai, namun tanpa adanya sebuah kepercayaan yang
kuat pada penyedia asuransi dan norma-norma sosial yang mendukung mengenai adopsi
asuransi, keputusan untuk berinvestasi dalam langkah-langkah perlindungan tetap saja sulit.

Selain itu, ketersediaan layanan keuangan mikro dapat bertindak sebagai katalis untuk
adopsi asuransi. Layanan ini mencakup penawaran asuransi jiwa mikro, yang terintegrasi dengan
fasilitas kredit yang disesuaikan untuk demografi yang kurang beruntung secara ekonomi
(Christopher, 2024). Pertemuan layanan asuransi dan keuangan mikro diantisipasi untuk
meningkatkan tingkat inklusi dan pemahaman mengenai pentingnya perlindungan keuangan.

Investigasi sebelumnya telah menunjukkan bahwa perumusan strategis dari produk yang
dibundel dapat membantu mengurangi ketidakpastian dan menambah adopsi asuransi di antara
UKM, yang secara historis bergulat dengan berbagai ambiguitas (Jalil et al., 2022). Terlepas dari
harapan bahwa inisiatif dan strategi tersebut akan meningkatkan tingkat adopsi, hambatan
seperti ketidakpuasan dengan proses klaim tetap ada sebagai hambatan. Masalah kepercayaan
ini mengharuskan lembaga keuangan menilai dan meningkatkan transparansi dan kejelasan yang
terkait dengan proses klaim secara ketat (Song et al,, 2021). Aspek ini sangat penting dalam
mempengaruhi kemauan UKM untuk mengalokasikan sumber daya untuk produk asuransi
tambahan.

Dari perspektif aksesibilitas, kehadiran lembaga keuangan yang memahami kebutuhan
spesifik UKM di tingkat lokal sangat penting. Kemajuan layanan keuangan alternatif yang mudah
diakses oleh UMKM di daerah terpencil dapat mewakili kemajuan signifikan menuju peningkatan
inklusi asuransi. Selain itu, pendidikan dan pelatihan yang berkaitan dengan asuransi dan
manajemen risiko harus menjadi komponen integral dari inisiatif keuangan mikro untuk
membekali UKM untuk menavigasi risiko tinggi di pasar yang tidak stabil (Andersson, 2022).

Sumber daya yang terbatas sering menghambat usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) dalam pemahaman mereka tentang berbagai produk asuransi. Akibatnya, ada
kebutuhan mendesak untuk membangun platform pendidikan yang mudah diakses oleh usaha
kecil dan menengah (UKM) untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang produk asuransi
yang tersedia di pasar (Zhang et al.,, 2022). Sangat penting tidak hanya untuk memfasilitasi
keputusan adopsi asuransi yang diinformasikan, tetapi juga untuk menumbuhkan ketahanan
bisnis dalam menghadapi risiko yang tidak terduga.

Singkatnya, sementara literasi keuangan tampaknya berada pada tingkat yang relatif
memuaskan, faktor-faktor tambahan seperti aksesibilitas informasi, persepsi risiko, dan
kepercayaan pada penyedia asuransi merupakan elemen penting yang harus dipertimbangkan
untuk menambah adopsi asuransi di kalangan UKM. Dengan demikian, inisiatif yang bertujuan
untuk mengurangi kendala tersebut harus dianggap sebagai prioritas bagi para pemangku
kepentingan terkait (Amoah & Mungai, 2020).

Strategi kolaboratif yang mencakup entitas pemerintah, lembaga keuangan, dan organisasi
non-pemerintah sangat penting untuk memastikan bahwa UKM memiliki akses yang memadai ke
informasi terkait dan produk asuransi (Ajina, 2019).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif-kausal untuk
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi asuransi di kalangan UMKM. Pemilihan
sampel sebanyak 200 UMKM dilakukan dengan teknik purposive sampling, dengan kriteria
UMKM yang telah beroperasi minimal 2 tahun dan berlokasi di empat provinsi utama (Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur, dan DKI Jakarta). Keempat provinsi ini dipilih karena memiliki tingkat
partisipasi UMKM yang tinggi dan representatif dalam konteks adopsi asuransi.

Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). Metode ini dipilih karena kemampuannya dalam menangani model dengan
variabel laten dan ukuran sampel yang relatif kecil. Penelitian ini menguatkan temuan yang
menunjukkan konteks geografis dan karakteristik pemilik bisnis secara signifikan
mempengaruhi keputusan yang berkaitan dengan pemanfaatan asuransi (Utomo et al.,, 2024).
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Kuesioner, dibangun dengan cermat berdasarkan paradigma teoritis kontemporer,
dirancang untuk menilai persepsi mengenai inovasi produk, risiko, dan literasi keuangan di
antara UKM. Sementara metodologi untuk menguji validitas dan reliabilitas sangat penting dalam
konteks ini, karena hasil yang akurat akan memfasilitasi pengembangan kebijakan yang efektif
yang bertujuan untuk meningkatkan penyerapan asuransi.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa literasi keuangan sangat
mempengaruhi perilaku manajerial usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), yang mencakup
keputusan mengenai investasi dalam produk asuransi (Maulana & Prasetya, 2022). Hal ini
menggarisbawahi perlunya peningkatan pendidikan keuangan bagi UKM untuk menambah
pemahaman mereka tentang risiko dan sifat kritis pengamanan keuangan (Havitz &
Murwaniputri, 2022).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik regresi berganda bersama Partial
Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk memfasilitasi eksplorasi
komprehensif dari keterkaitan antara variabel. Pendekatan metodologis ini dihargai karena
kapasitasnya untuk menganalisis asosiasi langsung dan tidak langsung, bahkan dalam sampel
yang relatif kecil yang secara akurat mencerminkan kondisi praktis di lapangan (Utomo, S. B,,
2024).

Validitas model pengukuran diteliti melalui penilaian nilai faktor pemuatan, Average
Variance Extracted (AVE), dan Reliabilitas Komposit. Penelitian menunjukkan bahwa literasi
keuangan memainkan peran penting dalam proses pengambilan keputusan keuangan; Namun,
pengaruhnya terhadap adopsi asuransi tetap menjadi area yang memerlukan penyelidikan lebih
lanjut (Sawitri & Fuadah, 2024).

Dari temuan analitis, terlihat bahwa kepercayaan yang ditunjukkan UMKM pada penyedia
asuransi merupakan faktor penting yang mempengaruhi keputusan untuk merangkul produk
asuransi. Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa kepercayaan pada
jasa keuangan secara signifikan berkontribusi pada proses pengambilan keputusan mengenai
pemanfaatan produk asuransi (Sindi S., 2023).

Selain itu, integrasi layanan keuangan mikro dengan penawaran asuransi diantisipasi
untuk mengurangi larangan biaya dan meningkatkan daya tarik produk asuransi bagi UKM
(Elvina & Wardhana, 2024). Temuan menyeluruh dari penelitian ini menggarisbawahi perlunya
mengadopsi pendekatan komprehensif untuk lebih memahami dan mengatasi persyaratan
asuransi UMKM di Indonesia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan penyelidikan ini menunjukkan bahwa berbagai faktor penentu mempengaruhi
keputusan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) mengenai adopsi asuransi, meliputi
literasi keuangan, ketersediaan layanan keuangan mikro, persepsi risiko, kepercayaan pada
penyedia asuransi, dan strategi terkait bundling produk asuransi. Penerapan Pemodelan
Persamaan Struktural Kuadrat Terkecil Partial (PLS-SEM) menghasilkan kerangka kerja yang
manjur untuk memeriksa keterkaitan antar variabel dan menentukan faktor-faktor kritis yang
mempengaruhi keputusan adopsi asuransi yang dibuat oleh UMKM.

Dalam model analitis ini, interkoneksi antar variabel dievaluasi melalui analisis jalur,
yang menjelaskan besarnya koefisien (§) di samping tingkat signifikansi.

Menurut hasil analitis, Kepercayaan terhadap penyedia asuransi memiliki pengaruh
terbesar terhadap adopsi asuransi oleh UMKM (3 = 0,42; p < 0,01), sejalan dengan temuan Moritz
etal,, 2024 yang menyatakan bahwa kredibilitas penyedia jasa keuangan berkontribusi signifikan
terhadap keputusan pelanggan.

Namun, hasil ini berbeda dari Zhang et al, 2022 yang menemukan bahwa literasi
keuangan lebih dominan dalam mempengaruhi keputusan keuangan individu. Selain itu, persepsi
risiko juga memiliki dampak signifikan terhadap adopsi asuransi (§ = 0,37; p < 0,05), yang
mengindikasikan bahwa semakin tinggi kesadaran risiko, semakin besar kemungkinan UMKM
untuk membeli asuransi.
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Lebih lanjut, persepsi risiko juga menunjukkan dampak yang patut diperhatikan (§ =
0.37; p < 0.05), menyiratkan bahwa peningkatan kesadaran risiko di kalangan UMKM berkorelasi
positif dengan kemungkinan mengadopsi asuransi (Thathsarani & Wijayasinghe, 2022).

Sebaliknya literasi keuangan tidak mengungkapkan pengaruh signifikan langsung (8 =
0.19; p = 0.08), menunjukkan bahwa faktor-faktor alternatif, seperti transparansi dan kualitas
layanan yang diberikan oleh penyedia asuransi, memberikan dampak yang lebih substansif pada
proses pengambilan keputusan (Kueredza, 2023). Di bawah ini adalah persamaan struktural yang
menjelaskan interaksi antar variabel dalam konteks model penelitian ini:

Y = 0.19X; + 0.28X, + 0.37X; + 0.42X, + 0.31Xs + ¢

Pengujian hipotesis juga menunjukkan bahwa di luar penilaian statistik nilai-p (< 0,05),
evaluasi signifikansi pengaruh memerlukan interpretasi nilai t-statistik dan interval
kepercayaan, sehingga memperkuat ketahanan temuan.

Dari hasil analisis jalur, terbukti bahwa kepercayaan pada penyedia asuransi
memberikan pengaruh paling mendalam pada keputusan UKM untuk merangkul asuransi (§ =
0.42; p <0.01), digantikan oleh persepsi risiko (8 = 0.37; p <0.05) dan strategi bundling ( = 0.31;
p <0.02).

Sebaliknya, literasi keuangan tidak menunjukkan pengaruh signifikan langsung pada
adopsi asuransi (§ = 0.19; p = 0.08), menunjukkan bahwa elemen lain, seperti transparansi yang
ditunjukkan oleh penyedia asuransi, memainkan peran yang lebih konsekuensial dalam proses
pengambilan keputusan UMKM.

Tabel 1. Data Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
Usia <30 tahun 50 25,0 %
30 - 40 tahun 85 42,5%
> 40 tahun 65 32,5%
Jenis Kelamin Laki-laki 120 60,0%
Perempuan 80 40,0%
Pendidikan SMA/sederajat 90 45,0%
Diploma/Sarjana 100 50,0%
Pascasarjana 10 5,0%
Pengalaman usaha < 5 tahun 70 35,0%
5-10 tahun 90 45,0%
>10 tahun 40 20,0%

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penulis, 2025

Tabel 1 menunjukkan karakteristik demografis responden bahwa sebagian besar peserta
berada dalam kelompok usia 30 hingga 40 tahun, memegang gelar Diploma atau Sarjana, dan
memiliki pengalaman bisnis mulai dari lima hingga sepuluh tahun.

Meskipun proporsi responden yang relatif signifikan dengan latar belakang pendidikan
yang terpuji, kejadian adopsi asuransi di antara kelompok ini tetap sangat rendah.

Hasil ini mendukung pernyataan bahwa literasi keuangan, secara terpisah, tidak cukup
untuk meningkatkan inklusi asuransi; faktor tambahan seperti aksesibilitas layanan keuangan
mikro dan tingkat kepercayaan pada penyedia asuransi juga berpengaruh (Kroon et al., 2024).
Wacana ilmiah yang ada juga mengamati bahwa literasi asuransi, dalam hubungannya dengan
inklusi keuangan, memiliki potensi untuk meningkatkan keberlanjutan bisnis.
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Tabel 2. Tabel Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Indikator Faktor loading AVE CR
Literasi Keuangan LK1 0,78 0,61 0,85
LK2 0,82
LK3 0,75
Aksesbilitas Keuangan AK1 0,81 0,59 0,84
AK2 0,79
AK3 0,76
Persepsi Risiko PR1 0,84 0,62 0,87
PR2 0,80
PR3 0,77
Kepercayaan Asuransi KA1 0,83 0,64 0,89
KA2 0,85
KA3 0,78

AA1l 0,86 0,67 0,91
Adopsi Asuransi AA2 0,84
AA3 0,81

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penulis, 2025

Tabel 2 menunjukkan hasil penilaian validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa
semua variabel menunjukkan nilai faktor pemuatan melebihi 0,7 dan nilai Average Variance
Extracted (AVE) melebihi 0,5, dengan demikian menandakan bahwa indikator yang digunakan
dalam penyelidikan ini valid untuk mengukur konstruksi teoritis masing-masing. Mengingat
bahwa nilai reliabilitas komposit untuk semua variabel melebihi 0,7, dapat disimpulkan bahwa
instrumen penelitian memiliki tingkat keandalan yang substansif dan cocok untuk analisis
selanjutnya. Untuk mengevaluasi kesesuaian model dengan data empiris, uji Goodness-of-Fit
(GOF) dilakukan dengan menggunakan rumus berikut:

GOF = \/R? x AVE

GOF = v0.62 X 0.67 = V0.4154 = 0.6445

Dengan nilai GOF 0,6445, model penelitian ini menunjukkan kesesuaian yang kuat dengan
data empiris sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh (Gul, M., & NezamiFar, 2020) Nilai ini
menunjukkan bahwa model tersebut menunjukkan kemampuan prediktif yang terpuji dalam
menjelaskan adopsi asuransi oleh Usaha Mikro, Kecil dan Menengah ( UMKM).

L&
Adips hsar

Gambar 1. Hubungan Kepercayaan Terhadap Penyedia Asuransi, Persepsi
Risiko dan Tingkat Adopsi Asuransi oleh UMKM
Sumber : Olah data antarvariabel PLS-SEM, 2025

Gambar 1 menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan yang meningkat di antara usaha kecil
dan menengah (UKM) pada penyedia asuransi berkorelasi positif dengan kecenderungan mereka
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untuk merangkul produk asuransi. Selain itu, UKM yang menunjukkan kesadaran risiko yang
tinggi menunjukkan kemungkinan yang lebih besar untuk menggunakan asuransi sebagai
pendekatan strategis untuk mengurangi risiko bisnis.

Pengamatan ini mendukung kesimpulan bahwa faktor psikologis dan terkait kepercayaan
memberikan pengaruh yang lebih substansif daripada faktor literasi keuangan secara terpisah.

Tabel 3. Tabel Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Koefisien p-value Keputusan
Jalur ()
Literasi Keuangan — Adopsi Asuransi 0,19 0,08 Tidak Signifikan
Aksesibilitas Keuangan — Adopsi 0,28 0,03 Signifikan
Asuransi 0,37 0,01 Signifikan
Persepsi Risiko - Adopsi Asuransi 0,42 0,001 Sangat Signifikan
Kepercayaan — Adopsi Asuransi 0,31 0,02 Signifikan

Strategi Bundling = Adopsi Asuransi

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penulis

Tabel 3 menunjukkan bahwa dalam pemeriksaan keputusan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) mengenai adopsi asuransi, kepercayaan pada penyedia asuransi muncul
sebagai penentu utama. Nilai koefisien jalur 0,42 (p < 0,01) menandakan bahwa persepsi
mengenai kredibilitas, transparansi, dan efisiensi pemrosesan klaim perusahaan asuransi secara
substansif mempengaruhi kecenderungan UMKM untuk pengadaan asuransi.

Penelitian ini menguatkan temuan (Dorfling & Godspower-Akpomiemie, 2024), yang
menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan elemen mendasar dalam penerimaan produk
asuransi dan teknologi terkait (Tony, 2023). Kepercayaan tersebut dikembangkan dan
dipengaruhi oleh faktor-faktor termasuk reputasi organisasi, pengalaman pengguna, dan
penyediaan informasi yang jelas dan transparan (Moritz et al.,, 2024).

Selain itu, perlu dicatat bahwa dampak kepercayaan pada lembaga keuangan, termasuk
asuransi, secara intrinsik terkait dengan keputusan yang dibuat oleh individu atau perusahaan
untuk mengadopsi layanan keuangan, sehingga menggarisbawahi pentingnya transparansi dan
kredibilitas dalam menarik minat UKM (Hussaini, M. & Musa, 2024).

Sebaliknya, temuan ini berbeda dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Lusardi dan
Mitchell (2014), yang menunjukkan bahwa literasi keuangan jarang menunjukkan efek yang
cukup besar pada keputusan adopsi asuransi, dengan = 0.19; p = 0.08.

Pengamatan ini menegaskan bahwa pemahaman keuangan yang ditingkatkan tidak selalu
memberikan pengaruh langsung pada keputusan untuk berinvestasi dalam asuransi, terutama
dengan tidak adanya faktor pelengkap seperti transparansi dan pendidikan berbasis pengalaman
(Garba et al,, (2022) menekankan bahwa literasi asuransi secara signifikan berdampak pada
keputusan ekonomi dan keberlanjutan usaha kecil, menunjukkan bahwa sementara literasi tetap
penting, keberadaan kredibilitas dan aksesibilitas tetap penting dalam proses pengambilan
keputusan.

Selanjutnya, persepsi risiko memberikan pengaruh yang cukup besar pada keputusan
adopsi asuransi, sebagaimana dibuktikan dengan koefisien jalur 0,37 (p < 0,05). Penelitian
empiris menunjukkan bahwa ketika kesadaran UKM akan risiko bisnis yang mereka hadapi
meningkat, kecenderungan mereka untuk menggunakan asuransi sebagai mekanisme mitigasi
risiko juga meningkat.

Dalam hal ini, Hulst et al. (2023) menemukan bahwa tingkat kepercayaan berbanding
lurus dengan keputusan untuk mengadopsi produk asuransi, di mana transparansi dan
komunikasi yang efektif dapat meningkatkan kesadaran risiko di antara klien potensial (Hulst et
al, 2023). Oleh karena itu, sangat penting bagi penyedia asuransi untuk berkonsentrasi pada
peningkatan hubungan klien dan memberikan pendidikan dan sumber daya yang diperlukan
untuk mengurangi ketidakpastian sambil menjelaskan bagaimana produk asuransi dapat
berfungsi sebagai alat mitigasi risiko.
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Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa dalam ranah adopsi asuransi oleh
UMKM, kepercayaan pada penyedia asuransi dan kesadaran akan risiko yang berlaku
memberikan pengaruh yang jauh lebih besar daripada literasi keuangan. Penyedia asuransi
harus merancang strategi yang tidak hanya memprioritaskan pendidikan keuangan tetapi juga
menumbuhkan kepercayaan melalui transparansi dan interaksi berkualitas tinggi dengan klien
mereka.

Dalam sebuah kerangka konseptual Pemodelan Persamaan Struktural Kuadrat Terkecil
Partial (PLS-SEM), adanya keterkaitan antara variabel yang berkaitan dengan penelitian ini.
Representasi skematis ini menjelaskan cara-cara di mana literasi keuangan, aksesibilitas
keuangan, persepsi risiko, kepercayaan pada penyedia asuransi, dan strategi bundling secara
kolektif mempengaruhi adopsi asuransi oleh Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Temuan
penyelidikan ini menunjukkan bahwa kepercayaan pada penyedia asuransi memberikan efek
paling substansial pada proses pengambilan keputusan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) mengenai adopsi asuransi, sebagaimana dibuktikan dengan koefisien jalur 0,42 (p <
0,01).

Menurut hasil yang diperoleh dari model PLS-SEM, terbukti bahwa, meskipun literasi
keuangan tidak memiliki dampak langsung yang signifikan pada adopsi asuransi, konstruksi ini
dapat berfungsi sebagai penentu tidak langsung melalui pengaruhnya terhadap kepercayaan
pada penyedia asuransi. Implikasi ini menggarisbawahi perlunya intervensi kebijakan yang
bertujuan meningkatkan transparansi dan reputasi penyedia asuransi, yang berpotensi
memperbesar pengaruh literasi keuangan pada kecenderungan untuk mengadopsi asuransi.

Temuan ini menunjukkan bahwa penilaian UKM terhadap kredibilitas, transparansi, dan
efisiensi proses klaim yang ditawarkan oleh perusahaan asuransi secara signifikan berkontribusi
pada peningkatan keterlibatan mereka dengan mekanisme perlindungan keuangan. Selanjutnya,
persepsi risiko menunjukkan dampak penting pada adopsi asuransi, ditandai dengan koefisien
jalur 0,37 (p < 0,05). Meningkatnya kesadaran di kalangan UKM mengenai potensi risiko yang
dapat membahayakan kelangsungan bisnis mereka berkorelasi dengan peningkatan
kemungkinan memanfaatkan asuransi sebagai strategi untuk mitigasi risiko. Lebih lanjut
mengungkapkan bahwa strategi mengintegrasikan produk asuransi dengan layanan keuangan
mikro secara positif mempengaruhi adopsi asuransi, seperti yang ditunjukkan oleh koefisien jalur
0,31 (p<0,02).

Responden yang disajikan dengan opsi produk yang dibundel menunjukkan tingkat
adopsi asuransi yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang ditawari produk asuransi
mandiri. Pendekatan ini dapat berfungsi sebagai solusi yang efektif untuk meningkatkan
keterjangkauan dan daya tarik penawaran asuransi bagi UKM yang saat ini menghadapi
tantangan dalam mengakses layanan perlindungan keuangan.

Sementara literasi keuangan dikaitkan dengan pengambilan keputusan keuangan,
temuan penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak memberikan pengaruh
langsung yang signifikan pada adopsi asuransi, dibuktikan dengan koefisien jalur 0,19 (p > 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman keuangan tidak selalu memberi insentif
kepada UKM untuk terlibat dengan produk asuransi. Sebaliknya, faktor-faktor seperti
aksesibilitas layanan keuangan dan kepercayaan pada penyedia asuransi memainkan peran yang
lebih penting dalam membentuk keputusan UMKM untuk mendapatkan produk perlindungan
keuangan.

Mengingat temuan dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kebijakan inklusi
keuangan yang lebih efektif harus menggabungkan strategi yang berpusat pada kepercayaan di
samping pendidikan mengenai risiko bisnis, daripada hanya bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman keuangan umum. Memperkuat kepercayaan pada penyedia asuransi memerlukan
peningkatan transparansi, peningkatan sistem klaim, dan adopsi pendekatan layanan yang lebih
responsif yang disesuaikan dengan kebutuhan UMKM.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menginisiasi beberapa program literasi keuangan
yang ditargetkan pada UKM, seperti inisiatif KEJAR (Inclusive Finance for UKM). Namun, hasil
penelitian ini menyiratkan bahwa program literasi, secara terpisah, tidak mencukupi. Oleh
karena itu, penting untuk menerapkan peraturan tambahan yang bertujuan untuk meningkatkan
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transparansi produk asuransi dan merampingkan proses klaim untuk meningkatkan
kepercayaan dalam industri asuransi. Pendekatan yang layak untuk mencapai hal ini adalah
melalui pembentukan kebijakan yang lebih mudah dan transparan mengenai standardisasi
layanan klaim, di samping mempromosikan integrasi penawaran asuransi dengan layanan
keuangan mikro yang sudah akrab bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

Selain itu, strategi pemasaran untuk produk asuransi dapat dikembangkan secara inovatif
dengan menggabungkan layanan keuangan mikro melalui skema bundling untuk lebih efektif
menyelaraskan dengan karakteristik unik UMKM.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap penyedia asuransi dan
persepsi risiko memiliki dampak yang lebih besar terhadap keputusan UMKM dalam mengadopsi
asuransi dibandingkan literasi keuangan. Hal ini menegaskan bahwa strategi peningkatan literasi
keuangan saja tidak cukup untuk meningkatkan inklusi asuransi, tetapi harus diimbangi dengan
transparansi layanan dan edukasi terkait risiko keuangan.

Kontribusi utama penelitian ini adalah memberikan bukti empiris bahwa faktor psikologis
(kepercayaan dan persepsi risiko) lebih berpengaruh terhadap adopsi asuransi dibandingkan
faktor finansial. Selain itu, persepsi risiko memainkan peran penting dalam memfasilitasi adopsi
asuransi di kalangan UKM (8 = 0.37; p < 0.05), yang menyiratkan bahwa peningkatan kesadaran
akan potensi risiko berkorelasi positif dengan kemungkinan memanfaatkan asuransi sebagai
strategi mitigasi risiko.

Strategi bundling produk asuransi dengan layanan keuangan mikro telah ditunjukkan untuk
meningkatkan tingkat adopsi asuransi ( = 0.31; p <0.02). Temuan ini menunjukkan bahwa
penyediaan paket asuransi yang terintegrasi dengan penawaran keuangan lainnya dapat secara
signifikan meningkatkan daya tarik dan aksesibilitas mereka bagi UKM. Namun, literasi keuangan
tidak menunjukkan dampak langsung yang signifikan secara statistik pada adopsi asuransi (§ =
0.19; p = 0.08), menunjukkan bahwa ketajaman keuangan belaka tidak cukup untuk
mempengaruhi keputusan pembelian asuransi tanpa dukungan informasi yang dapat diakses dan
transparansi layanan.

Hasil penilaian Goodness-of-Fit (GOF) mengungkapkan bahwa model yang digunakan dalam
penelitian ini selaras dengan data empiris (GOF = 0,6445), sehingga memberikan kerangka kerja
untuk memahami faktor-faktor penting yang mempengaruhi inklusi asuransi UMKM.

Implikasi dari penelitian ini menegaskan bahwa kepercayaan dan aksesibilitas keuangan
memainkan peran yang lebih substantif daripada literasi keuangan dalam mempromosikan
adopsi asuransi di kalangan UKM. Akibatnya, dalam melaksanakan strategi yang didasarkan pada
temuan empiris, diharapkan penyedia asuransi akan meningkatkan transparansi layanan,
mempercepat proses klaim, dan menumbuhkan kemitraan dengan lembaga keuangan mikro
untuk meningkatkan aksesibilitas produk asuransi bagi UKM.

Temuan penelitian ini juga tentunya memiliki implikasi praktis yang signifikan, khususnya
bagi para pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan dalam sektor keuangan dan industri
asuransi. Pertama, hasil yang menunjukkan pentingnya peran kepercayaan dan persepsi risiko
dalam adopsi asuransi oleh UMKM menyarankan bahwa kebijakan untuk meningkatkan literasi
keuangan harus disertai dengan program-program pembangunan kepercayaan terhadap
penyedia asuransi. Hal ini dapat diwujudkan melalui kampanye komunikasi publik yang
transparan dan pelatihan intensif bagi pelaku UMKM dalam memahami mekanisme perlindungan
keuangan. Dengan demikian, kebijakan strategis yang mendukung integrasi aspek psikologis dan
sosial dapat meningkatkan adopsi asuransi yang berkelanjutan di sektor UMKM.

Meskipun studi ini memberikan kontribusi yang berarti, beberapa keterbatasan perlu diakui
untuk membimbing penelitian di masa depan. Pertama, ukuran sampel yang relatif kecil dan
cakupan geografis yang terbatas pada empat provinsi besar dapat memengaruhi generalisasi
temuan. Kedua, penggunaan metode self-report dapat berpotensi menimbulkan bias dalam
pengukuran variabel kepercayaan dan persepsi risiko. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
dengan desain longitudinal dan metode triangulasi data diperlukan untuk mengonfirmasi temuan
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ini dan memperkaya pemahaman tentang dinamika adopsi asuransi oleh UMKM dalam konteks
yang lebih luas.
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